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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif model regresi berganda. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya.
1
  Metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian kuantitatif merupakan studi yang diposisikan sebagai 

bebas nilai (value-free). Dengan kata lain, penelitian kuantitatif sangat 

ketat menerapkan prinsip-prinsip objektivitas. Objektivitas itu 

diperoleh melalui penggunaan instrumen yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Peneliti yang melakukan studi kuantitatif mereduksi 

sedemikian rupa hal-hal yang dapat membuat bias, misalnya akibat 

masuknya persepsi dan nilai-nilai pribadi. Jika dalam penelaahan 

muncul adanya bias itu maka penelitian kuantitatif akan jauh dari 

kaidah-kaidah ilmiah yang sesungguhnya.
2
  

 

                                                         
1
 Sugiyono, (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung: 

Alfabeta Hal 7 
2
 Sudarwan Danim, (2002):  Menjadi Peneli Kualitatif.Bandung: CV. Pustaka 

Setia.H. 35 



111 
 

111 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di sepuluh Sekolah  di wilayah Kecamatan 

Kemiri yaitu: MIS Raudhatut Tullab Kemiri, MIS Raudatul Mubtadiin 

Kandayakan Kemiri, MIS Matlaul Anwar Karang Anyar Kemiri, MIS 

Al-Husna Kemiri, MIS Matlaul Anwar Patramanggala, MIS Darut 

Taufiq Kemiri, MIS Darul Muhajirin Kemiri, MIS Matlaul Anwar 

Klebet II Kemiri, MIS El Madina Kandayakan Kemiri dan MIS Nurul 

Hikmah. 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih tiga 

bulan, yaitu pada awal semester ganjil tahun pelajaran 2018-2019, yang 

dimulai dari pembuatan proposal judul pada tanggal 15 Agustus 2018 

sampai dengan 15 Nopember 2018. Waktu tersebut diasumsikan cukup 

untuk penelitian baik mengumpulkan data atau kegiatan lainnya dan 

proses kegiatan akademik di awal semester ganjil dapat mencerminkan 

kondisi yang baik untuk diteliti. 
 

C. Populasi dan Sampel 
 

Populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan subjek 

penelitian.
3
 Dikatakan pula bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek 

                                                         
3
 Suharsini Arikunto, (2010): Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktik 

:Jakarta PT Rineka Cipta.H173. 
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itu.
4
 Berdasarkan pengertian ini maka populasi dalam penelitian ini 

adalah guru di lembaga-lembaga pendidikan Islam tingkat dasar di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang yang berjumlah sepuluh 

sekolah. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. 
5
 Teknik atau prosedur cara penentuan jumlah 

sampel adalah dengan menggunakan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10% 

yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Dari sejumlah populasi 

sebanyak sepuluh sekolah, dalam penelitian ini peneliti akan 

mengambil jumlah sampel dengan taraf kesalahan 10%. Dengan 

demikian jumlah sampel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

sebanyak 10 sekolah. 

Adapun teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 

sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan.
6
  

Maka teknik sampling yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana sampel sama dengan populasi. 
7
 Alasan mengambil total 

sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.
8
 

 

 

 

 

                                                         
4
 Ibid (Arikunto, 2010: 117) 

5
 Ibid (Arikunto, 2010: 118) 

6
 Ibid (Arikunto, 2010: 126) 

7
 OpCit (Sugiyono, 2007). 

8
 Ibid Sugiyono, 2007). 
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D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data 

diperoleh.
9
  Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder. 
10

 

1. Data primer merupakan sumber utama dalam penelitian 

ini. 

         Untuk memperoleh data primer, peneliti menggunakan angket 

sebagai metode pengumpulan data. Data didapatkan dari guru-

guru pengajar di MIS Raudhatut Tullab Kemiri, MIS Raudatul 

Mubtadiin Kandayakan Kemiri, MIS Matlaul Anwar Karang 

Anyar Kemiri, MIS Al-Husna Kemiri, MIS Matlaul Anwar 

Patramanggala, MIS Darut Taufiq Kemiri, MIS Darul Muhajirin 

Kemiri, MIS Matlaul Anwar Klebet II Kemiri, MIS El Madina 

Kandayakan Kemiri dan MIS Nurul Hikmah. Adapun data angket 

yang disebarkan, digunakan untuk mengukur tingkat Pengaruh 

Supervisi Pengawas dan Penilaian Kinerja Guru (PKG), terhadap 

Efektivitas Manajemen pada sekolah tersebut. 

2. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh melalui 

dokumentasi, observasi, wawancara, dan data yang diperoleh dari 

manajemen, kepala sekolah, dan siswa sebagai stakeholder 

sekolah, dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 

                                                         
9
Loc Cit (Arikunto, 2010: 120) 

10
 Ibid (Arikunto, 2010: 172) 
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1. Angket Tertutup 

Angket tertutup adalah pertanyaan/pernyataan yang 

mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden 

untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan 

yang telah tersedia.
11

  Teknik pengumpulan data melalui angket 

tertutup ini digunakan untuk mengungkapkan skala Pengaruh 

Supervisi Pengawas, Penilaian Kinerja Guru (PKG), dan 

Efektivitas Manajemen Sekolah.       

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil.
12

  Teknik wawancara ini 

digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari teknik 

angket berupa data tentang Supervisi Pengawas dan Penilaian 

Kinerja Guru (PKG) dari Kepala Sekolah sebagai pimpinan 

lembaga pendidikan yang mempunyai kewenangan untuk 

melakukan penilaian terhadap para bawahannya. 

3.      Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berbentuk catatan, transkrip, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
13

 Dokumentasi 

dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

                                                         
11

 Ibid (Arikunto, 2010: 239) 
12

 Hasan, (2006): Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, BumiAksara H. 
19. 

13
 Loc Cit Sugiyono, 2009: 210) 
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profil lembaga-lembaga pendidikan Islam tingkat dasar yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian. 

4. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
14

 

Observasi bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat 

mengenai objek penelitian sehingga dapat disusun secara tepat 

karena dalam observasi peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang akan diteliti atau dikaji
15

 Observasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keadaan dan 

kondisi beberapa lembaga pendidikan Islam tingkat dasar di 

wilayah Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang yang meliputi: 

kondisi sarana prasarana, proses pendidikan, keadaan guru dan 

siswa yang terkait dengan  penelitian yang dilakukan yaitu 

tentang Pengaruh Supervisi Pengawas, penilaian kinerja guru dan 

Efektivitas Manajemen Sekolah. 
 

Sebelum menentukan kisi-kisi dan indikator, peneliti akan lebih 

dulu menguraikan tentang definisi konseptual dan operasional dari 

ketiga variabel yang ada dalam penelitian ini. 
 

1. Definisi konseptual 

Definisi konseptual yaitu suatu definisi yang masih berupa 

konsep dan maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif 

masih bisa dipahami maksudnya. Definisi konseptual dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                         
14

Loc Cit Arikunto, 2010: 195  
15

 Ibid Arikunto, 2010: 194 



116 
 

116 
 

a) Supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan kepada guru 

untuk mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru 

agar dapat mengajar dengan efektif. Supervisi merupakan 

pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa proses 

belajar mengajar, pengawasan terhadap guru dalam mengajar, 

pengawasan terhadap murid yang belajar dan pengawasan 

terhadap situasi yang menyebabkannya. Aktivitasnya dilakukan 

dengan mengidentifikasi kelemahan-kelemahan pembelajaran 

untuk diperbaiki, apa yang menjadi penyebabnya dan mengapa 

guru tidak berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebut kemudian diadakan tindak lanjut yang 

berupa perbaikan dalam bentuk pembinaan.). 

b) Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah penilaian dari tiap butir 

kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, 

kepangkatan, dan jabatannya. Definisi PKG tersusun secara 

lengkap dalam Buku Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja 

Guru (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012). 

c) Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana 

makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi 

efektifitasnya”.Sekolah harus mengengoptimalkan pencapaian 

tujuan pendidikan sebagaimana termuat di kurikulum yang 

terdapat pada Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
16

 
 

                                                         
16

 Azwar, Saifuddin (2007). Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. 

Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Offset 
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2. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah suatu definisi yang memiliki arti 

tunggal dan diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak 

tampak. Suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati. Agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaknai judul tesis ini, maka 

perlu dijelaskan tentang definisi operasional dari judul tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator 
 

Pengaruh 

Supervisi 

Pengawas 

(X1) 

Melakukan pembinaan 

pengembangan kualitas sekolah, 

kinerja kepala sekolah, kinerja 

guru, dan kinerja seluruh staf 

sekolah. 

Melaksanakan evaluasi dan 

monitoring pelaksanaan 

program sekolah beserta 

pengembangannya. 

Melakukan penilaian terhadap 

proses dan hasil program 

pengembangan sekolah secara 

kolaboratif dengan stakeholder 

sekolah 

(1) penyusunan program,  

(2) pelaksanaan program,  

(3) evaluasi hasil   

     Pelaksanaan program   

     pengawasan, dan  

(4) membimbing dan melatih  

      profesional guru 
 

Variabel 

Penilaian 

Kinerja 

Guru (PKG) 

(X2) 

Penilaian terhadap 

Kualifikasi Guru sebagai 

agen pembelajaran yang  

meliputi : kompetensi 

pedagogik,kompetensi 

kepribadian,kompetensi 

sosial dan kompetensi 

profesional 

a.Memahami tujuan 

b.Mengembangkan sikap 

    berkepribadian luhur 

c.Memperlakukan peserta 

   didik secara adil dan 

   bersikap obyektif 

d.Melakukan pemetaan 
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18
 

 

3. Kisi-kisi dan Penulisan butir 

 

Kisi-kisi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                         
17

 Kurniawan, 2005: Transformasi Pelayanan Publik. Yogyakarta: 
Pembaharuan109. 

18
 Lokcit Azwar Saepudin 24 

Efektivitas 

Manajemen 

Sekolah 

(Y) 

Efektivitas adalah 
kemampuan 
melaksanakan tugas, 
fungsi (operasi kegiatan 
program atau misi) 
daripada suatu organisasi 
atau sejenisnya yang tidak 
adanya tekanan atau 
ketegangan diantara 
pelaksanaannya” 

17
 

 

kegiatan-kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian, 

pengawasan, dan penilaian. 

Adapun Indikator Keberhasilan 

Manajemen Sekolah  adalah : (1) 

Adanya pemerataan pendidikan 

(2) Kualitas pendidikan (input, 

proses, output). (3) Efektivitas 

dan efisiensi pendidikan. (4)Tata 

pengelolaan sekolah yang baik ( 

melalui partisipasi, transparansi, 

tanggung jawab, akuntabilitas, 

wawasan ke depan, keadilan, 

demokrasi, produktif, kepekaan, 

profesionalisme, efektivitas dan 

efisiensi, serta kepastian jaminan 

hukum) 

No. Kategori   Indikator  Butir Jumlah 

        Butir 

Kompetensi Pedagogik 1. Merumuskan tujuan 
pembelajaran 

1, 2 2 

1. Penyusunan 
rencana  2. Menyusun Rencana Pembelajaran 

    sesuai kebutuhan siswa 
3,  4 2 

    

2. Menguasai teori 
belajar dan 

prinsip- 

prinsip 

pembelajaran 

yang mendidik 

Menetapkan berbagai pendekatan, 
Strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif 

5,  6 2 
    

    

 Menyesuaikan metode pembelajaran 7, 8 2 
 yang sesuai dengan karakteristik    

 peserta didik      
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  Memberikan respon yang lengkap 

dan relevan kepada komentar atau 

pertanyaan peserta didik 

23, 24 2 

    

    

7. Penilaian dan 
evaluasi 

Menyelenggarakan penilaian proses 
dan hasil belajar secara 
berkesinambungan 

25, 26 2 

 

 

Melakukan evaluasi atas efektivitas 
proses dan hasil belajar dan 

menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk 

merancang program remedial dan 

pengayaan. 

27, 28, 
29 

3 

Kompetensi 
Kepribadian    

3. Pengembangan 
Kurikulum 

Menyusun rencana pembelajaran 9, 10 2 
 sesuai dengan silabus     

 Menyesuaikan alokasi waktu 11, 12 2 
 pembelajaran dengan kalender    

 Pendidikan      

4. Kegiatan 
pembelajaran 

yang mendidik 

Melaksanakan kegiatan 
Pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik 

13, 14 2 

   

3. Membantu Mengembangkan 
potensi dan mengatasi kekurangan 

15, 16 2 
   

peserta didik      

5. Memahami dan 
Mengembangkan 
Potensi 

Menganalisis potensi pembelajaran 17, 18 2 
setiap peserta didik     

Mengidentifikasi pengembangan 
potensi peserta didik melalui 

program pembelajaran yang 

mendukung siswa 

mengaktualisasikan potensi 

akademik, 

kepribadian, dan kreativitasnya 

19, 20 2 

6. Komunikasi 
dengan 
peserta didik 

Mampu berkomunikasi secara 
efektif, empatik dan santun dengan 
peserta didik dan bersikap antusias 
dan positif 

21, 22 2 
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1. Bertindak sesuai 
dengan norma 

agama, 

hukum, sosial 

dan 

kebudayaan 

nasional 
Indonesia 

Menghargai dan mempromosikan 
prinsip-prinsip Pancasila sebagai 

dasar idieologi dan etika bagi semua 

warga Indonesia 

30, 31 2 

Mengembangkan kerjasama dan 
membina kebersamaan dengan 

teman sejawat tanpa memperhatikan 

perbedaan (SARA)  

yang ada 

32, 33 2 

2. Menunjukkan 
pribadi 
Teladan 

Mengembangkan sikap 
berkepribadian luhur 

34, 35 2 

Menunjukkan keteladanan dalam  36, 37 2 

Bersikap   

3. 
Etos kerja, 
tanggung 

Menyelesaikan semua tugas 
administratif dan nonpembelajaran 

dengan tepat waktu sesuai standar 

yang ditetapkan 

38, 39 2 

 

jawab yang 

tinggi,   

 

rasa bangga 

menjadi Guru   

  Memberikan kontribusi terhadap 40, 41 2 
  pengembangan sekolah dan   

  

mempunyai prestasi yang 

berdampak   

  positif terhadap nama baik sekolah.   

No. Kategori Indikator Butir Jumlah 

    Butir 

Kompetensi Sosial    
     

1. Bersikap inklusif, 
bertindak objektif 
serta tidak 
Diskriminatif 

Memperlakukan semua peserta didik 
secara adil dan bertindak obyektif 

42, 43 2 
  

Menjaga hubungan baik dan peduli 44, 45 2 

dengan teman sejawat (bersifat 

inklusif) 

2 Komunikasi 

dengan sesama 

guru, tenaga 

pendidik, orang 

Berinteraksi dengan peserta didik 

dan tidak membatasi perhatiannya 

hanya pada kelompok tertentu 
 

    46, 47 

 

 

       2 2 
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tua peserta didik 

dan masyarakat 

Memperhatikan sekolah sebagai 
bagian dari masyarakat, 
berkomunikasi dengan masyarakat 

sekitar untuk mendapatkan 

pandangan 

obyektif dan kritik yang membangun  

     48, 49 2 

 

     2 2 

No Kategori Indikator Butir Jumlah 

 Butir 

Kompetensi 
Profesional    

 
Penguasaan 
materi 
struktur, konsep 

Melakukan pemetaan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar 

50,51 2 

 

pola pikir 

keilmuan yang 

mendukung mata 
pelajaran yang 
diampu 

Menyertakan informasi yang tepat 

dan mutakhir di dalam perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran 

52, 
53,54 

3 

2 

 

Mendukung 
Keprofesionalan 

melalui tindakan 

yang reflektif 

Melakukan evaluasi diri secara 
spesifik, lengkap, dan didukung 

dengan contoh pengalaman diri 

sendiri. 

55, 56 2 

Memanfaatkan TIK dalam 
berkomunikasi dengan peserta didik, 

teman sejawat 

57, 58 2 

a. Variabel X1 Pengaruh Supervisi Pengawas 

No. Kategori Indikator Butir 
Jml. 

Butir 

1 
 Intensitas tatap 

muka 

1.Intensitas Kunjungan 

2.Bentuk kegiatan yang dilakukan   

    saat  Kunjungan 

1, 2, 3   

4, 5, 6,7  

3 

4 

2. 
Teknis supervisi  

  yang digunakan 

1.Variasi teknik yang digunakan 
 2.Kesesuaian teknik yang  

   digunakan dengan permasalahan  

   guru 

8, 9,10,11 
12,13,14, 

4 
3 

3. Prosedur supervisi 1.Pemberian umpan balik 15, 16, 17 3 

4. Sikap pengawas 

1. Pemberian motivasi 

2. Kerjasama yang terjalain 

3. Kemampuan menghargai 

 4. Perhatian Pengawas 

18, 19, 20 3 

21,22,23,24 4 

25,26,27 3 

28, 29,30 3 

Tabel 3.2. Pembutiran Pengaruh Supervisi Pengawas 
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  Memberikan respon yang lengkap 

dan relevan kepada komentar atau 

pertanyaan peserta didik 

23, 24 2 

    

    

7. Penilaian dan 
evaluasi 

Menyelenggarakan penilaian 
proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan 

25, 26 2 

 

 

Melakukan evaluasi atas 
efektivitas proses dan hasil 
belajar dan menggunakan 
informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. 

27, 28, 
29 

3 

Kompetensi 
Kepribadian    

1. Bertindak sesuai 
dengan norma 

agama, 

hukum, sosial 

dan 

kebudayaan 

nasional 
Indonesia 

Menghargai dan mempromosikan 
prinsip-prinsip Pancasila sebagai 

dasar idieologi dan etika bagi 

semua warga Indonesia 

30, 31 2 

Mengembangkan kerjasama dan 
membina kebersamaan dengan 

teman sejawat tanpa 

memperhatikan perbedaan 

(SARA)  

yang ada 

32, 33 2 

2. Menunjukkan 
pribadi 
Teladan 

Mengembangkan sikap 
berkepribadian luhur 
Menunjukkan keteladanan dalam  
Bersikap 

34, 35 2 

36, 37 2 

 

3. Etos kerja, 
tanggung jawab 
yang tinggi, rasa 
bangga menjadi 
Guru 

Menyelesaikan semua tugas 
administratif dan non 

pembelajaran dengan tepat waktu 

sesuai standar yang ditetapkan 

38, 39 2 

Memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan sekolah dan 

mempunyai prestasi yang 

berdampak positif terhadap nama 

baik sekolah. 

40, 41 2 
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No. Kategori Indikator Butir Jumlah 

    Butir 

Kompetensi Sosial    
     

1. Bersikap inklusif, 
bertindak objektif 
serta tidak 
Diskriminatif 

Memperlakukan semua peserta 
didik secara adil dan bertindak 
obyektif 

42, 43 2 

  

Menjaga hubungan baik dan 
peduli dengan teman sejawat 
(bersifat inklusif) 

44, 45 2 

2 Komunikasi 

dengan sesama 

guru, tenaga 

pendidik, orang 

tua peserta didik 

dan masyarakat 

pola pikir 

keilmuan yang 

mendukung mata 

pelajaran 

Berinteraksi dengan peserta didik 

dan tidak membatasi 

perhatiannya hanya pada 

kelompok tertentu 
 

    46, 47 

 

 

       2 2 

Memperhatikan sekolah sebagai 
bagian dari masyarakat, 

berkomunikasi dengan  

masyarakat sekitar untuk 

mendapatkan pandangan 

obyektif dan kritik yang 

membangun untuk mata pelajaran 

yang diampunya 

 

   48, 49 
 

 
 
 

     2 2 

No Kategori Indikator Butir Jumlah 

 Butir 

Kompetensi 
Profesional    

 

 

 
  

2 

 

Mendukung 
Keprofesionalan 

melalui tindakan yang reflektif 

Melakukan evaluasi diri secara 
spesifik, lengkap, dan didukung 

dengan contoh pengalaman diri 

sendiri. 

55, 56 2 

Memanfaatkan TIK dalam 
berkomunikasi dengan peserta 

didik, teman sejawat 

57, 58 2 

    

  Menyertakan informasi yang 
tepat dan mutakhir di dalam 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran 

52, 53,54 3 

Tabel 3.3. Pembutiran Penilaian Kinerja 

Guru 
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c. Variabel Y Efektifitas Manajemen Sekolah 

 

 

No Kategori Indikator Butir 
Jml. 

Butir 

1. Kualitas kerja Merencanakan program pengajaran 1,2 2 

  dengan tepat   

  Melakukan penilaian hasil belajar 3 1 

  dengan teliti   

  

Berhati-hati dalam menjelaskan 
materi ajar 

4, 21 2 

  Menerapkan hasil penelitian dalam 
Pembelajaran 

5, 22 2 

   

2. Ketepatan/ 
kecepatan kerja 

Menerapkan hal-hal yang baru dalam 6 1 

Pembelajaran   

Memberikan materi ajar sesuai 
dengan karakteristik dan 
perkembangan siswa 

7, 28 2 

  

Menyelesaikan program pengajaran 
sesuai dengan kalender akademik 

8, 29 
 

2 

3. 
Inisiatif dalam 
Bekerja 

Menggunakan media dalam 
Pembelajaran 

9, 30 2 

  

  

Menggunakan berbagai metode 
dalam Pembelajaran 10, 25 

2 

Menyelenggarakan administrasi 
11 1 

sekolah dengan baik 

  Menciptakan hal-hal yang baru yang 
lebih efektif dalam menata 

administrasi Sekolah 

12 1 

    

    

4. Kemampuan 
dalam bekerja 

Mampu dan terampil dalam 
pengelolaan kelas 

13, 24 2 

  

  Mampu berinteraksi dalam proses 14 1 

  belajar mengajar   

  Mampu memberikan penilaian hasil 15, 23 2 

  belajar secara objektif   

  Menguasai landasan praktis ilmu 16 1 

  Pendidikan   

5. Komunikasi Memberikan umpan balik pada setiap 17 1 

  

pelayanan kepada orangtua/wali 

siswa   
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Tabel 3.4. Pembutiran Efektivitas Manajemen Sekolah 
 

4. Uji Coba Instrumen 

a. Jenis Instrumen 

Jenis alat tes/instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner atau angket. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Serta merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.19 

Kuesioner juga cocok digunakan jika jumlah responden cukup besar dan 

tersebar di wilayah yang luas. 

Dalam penelitian ini, kuesioner diujikan secara langsung pada 

objek penelitian untuk mendapatkan data-data primer yang diperlukan 

dalam pengukuran ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu: Pengaruh 

Supervisi Pengawas, Penilaian Kinerja Guru (PKG), Efektifitas 

Manajemen Sekolah. 

 

 
 

                                                         
19

 Sugiyono, (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung: Alfabeta h.7 
 
 

  Mengupayakan percakapan langsung 18 1 

  daripada menggunakan media   

  elektronik atau surat pada saat   

  berkomunikasi dengan orang tua   

  

Mengkomunikasikan hal-hal yang 
baru 19, 27 2 

  dalam pembelajaran   

  Terbuka dalam menerima masukan 20, 26 2 

  guna perbaikan pembelajaran   
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b. Jumlah butir 

Butir soal dalam penelitian ini berbentuk pernyataan. Setelah 

dilakukan uji validitas, jumlah butir soal pada setiap variabel adalah: 

1) Pengaruh Supervisi Pengawas sejumlah 60 butir 

2) Penilaian Kinerja Guru (PKG) sejumlah 60 butir 

3) Efektifitas Manajemen jumlah 30 butir 

   

    c. Aturan Penskoran 

Penskoran menggunakan Skala Likert yaitu lima skala penilaian, 

dimana butir-butir pernyataan dalam kuesioner penelitian ini 

seluruhnya menggunakan pernyataan positif, oleh karena itu pemberian 

skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

 

d. Kriteria Uji Coba 

Ada dua kriteria uji coba dalam penelitian ini, yaitu uji validitas 

dan reliabilitas. Sebuah Instrumen penelitian dikatakan valid bila 

terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

No. Keterangan Skor Positif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kadang-kadang (KK) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 Sumber: Sugiyono (2009: 87)  

Tabel 3.5 Aturan Penskoran 
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sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Hasil penelitian reliable 

jika terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 

Untuk mengetahui sejauh mana soal-soal pernyataan dalam angket/ 

kuesioner valid dan reliabel maka peneliti mengadakan uji validitas dan 

reliabilitas terlebih dahulu terhadap 20 responden yang tidak menjadi 

objek dalam penelitian ini, namun mempunyai kriteria yang setaraf dan 

sejenis.
20

 
 

e. Responden Uji Coba 

Adapun responden dalam penelitian ini adalah guru-guru 

pengajar di Mi Kecamatan Kemiri yang berjumlah 20 orang 

responden. 
 

f. Waktu Uji Coba 

Uji validitas dilaksanakan pada hari Senin tanggal 15 Oktober 2018. 

 

g. Hasil Uji Coba 

1). Hasil Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.
21

  Dalam mengukur kevalidan instrumen kinerja guru dan 

proses pendidikan karakter, peneliti menggunakan validitas item 

dengan menggunakan rumus t-hitung setelah sebelumnya 

menghitung koefisien korelasi product moment pada aplikasi 

Microsoft Excell. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

                                                         
20

 Ibid h 7 

  
21

 Ibid.Arikunto,( 2010) : 211 
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(a) Mentabulasikan data hasil uji coba, lalu menjumlahkan skor 

jawaban pada kolom paling kanan dengan rumus syntax: 

[=sum(range cell)]. Pembagian tabulasi diatur dengan cara 

setiap butir pernyataan menjadi variabel x dan total jawaban 

menjadi variabel y. 

(b) Menghitung hasil korelasi product moment pada setiap soal 

dengan rumus: 

rxy = Ʃ xy 

(Ʃx²) (Ʃy²) 

Pada Microsoft Excell menghitung nilai korelasi product 

moment dapat menggunakan syntax [=CORREL(array 

cell1; array cell2)]. Untuk hasil korelasi setiap soal 

diletakkan pada bagian bawah, dengan keterangan sebelah 

kanan “rxy”. 

(c) Lalu mencari nilai t-hitung dengan mendefinisikan sebuah 

fungsi pada Microsoft Excel hasil interpretasi terhadap rumus 

t, 

syntax-nya adalah [=SQRT(n-2)*rxy/SQRT(1-rxy^2)]. 

(d). Membuat tabel penolong atau menentukan nilai t-tabel dari 20 

orang dengan taraf 95% atau 0.05; menggunakan Microsoft 

Excell dengan syntax [=TINV(2*0.05,20)], sehingga 

ditemukan nilai t-tabelnya adalah 1.725 

(e) Menguji validitas dengan mengkonsultasikan hasil t-hitung 

terhadap t-tabel, jika t-hitung ≥ t-tabel, maka soal tersebut 

valid, dan jika t-hitung < t-tabel, maka soal adalah tidak valid. 

Penentuan validitas menggunakan perhitungan t-hitung yaitu 
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dengan syntax [=IF(p>q;"valid";"tdk valid")]; dimana p 

berisikan nilai t-hitung dan q nilai t-tabel, yang diletakkan 

pada kolom paling bawah. 

(f) Menghitung total hasil soal-soal yang valid dengan 

menggunakan syntax [=COUNTIF(range cell3;"valid")] 

pada pojok kolom terbawah di jalur kedua. 

Uji validitas instrumen dilakukan sekali dengan sampel 

mengambil sukarelawan sebanyak 20 guru dari Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Kemiri, sebagai bahan perbandingan terhadap subjek 

penelitian ini, karena responden yang diperlakukan uji tes harus setaraf 

dengan responden aslinya. 
22

 yaitu guru di MI yang ada di Kecamatan 

Kemiri Kabupaten Tangerang. Setelah dilakukan Uji Validitas dengan 

menggunakan rumus t pada aplikasi Microsot Excell, ditemukan bahwa: 

(1) Variabel Pengaruh Supervisi Pengawas (X1) sebanyak 60 butir 

soal yang dibuat, 50 butir soal dinyatakan valid dan terdapat 10 

butir soal tidak valid; yaitu butir soal nomor 1, 16, 17, 29, 37, 52, 

54, 56, 59, dan 60. 

(2) Variabel Penilaian Kinerja Guru atau PKG (X2) sebanyak 30 butir 

soal yang dibuat, 28 butir soal dinyatakan valid dan terdapat 2 

butir soal tidak valid yaitu butir soal nomor 23 dan 29. 

(3) Variabel Efektifitas Manajemen (Y) sebanyak 30 butir soal yang 

dibuat, seluruh butir soal dinyatakan valid dan tidak terdapat butir 

soal yang tidak valid. Sehingga semua butir soal yang tidak valid 

dibuang atau tidak digunakan dalam penelitian ini. 

                                                         
22

 Sugiyono, (2010). Statistik untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta beta 
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2). Hasil Uji Reliabilitas 

Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas 

(keajegan) Instrumen penelitian ini adalah teknik belah dua (split 

half) skor pernyataan (statement) bernomor ganjil genap, dengan 

teknik korelasi Spearman Brown. 
23

 Peneliti menggunakan rumus 

korelasi yang ada pada Microsoft Excell dengan syntax 

[=CORREL(Σx, Σy)], dimana X adalah separuh total seluruh 

instrumen yang valid, dan Y adalah separuh lainnya. Sehingga 

perhitungan dengan taraf kesalahan 5% dari 20 butir soal yang 

dikonsultasikan kepada r-tabel sebesar 0.444 dapat disimpulkan 

bahwa: 

(1) Instrumen Pengaruh Supervisi Pengawas (X1) dengan hasil r-

hitung sebesar 0.891964 artinya r-hitung lebih besar daripada 

r table; 0.891964 > 0.444, maka Instrumen Pengaruh 

Supervisi Pengawas dinyatakan reliabel. 

(2) Instrumen Penilaian Kinerja Guru (X2) dengan hasil r-hitung 

sebesar 

0.641843 artinya r-hitung lebih besar daripada r table; 

0.641843 > 0.444, maka Instrumen Penilaian Kinerja Guru 

dinyatakan reliabel. > Instrumen Efektivitas Manajemen 

Sekolah (Y) dengan hasil r-hitung sebesar 0.949076 artinya 

r-hitung lebih besar daripada r table; 0.949076 > 0.444, 

maka Instrumen Efektivitas Manajemen Sekolah dinyatakan 

reliabel. 

 

                                                         
23

 Ibid (Sugiyono, 2009: 126). 
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4. Pengumpulan Data 

a. Hasil rekap jawaban responden 

Hasil rekapitulasi jawaban responden setelah dilakukan uji instrumen 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6. Rekap Jawaban Responden 

Resp. X1 X2 Y Jeda Resp. X1 X2 Y 

1 187 105 107  42 204 114 123 

2 194 114 108  43 204 114 123 

3 233 48 55  44 206 113 122 

4 177 116 119  45 202 114 122 

5 229 117 123  46 211 117 116 

6 208 116 124  47 210 114 117 

7 218 129 133  48 207 122 123 

8 225 139 133  49 215 120 117 

9 235 134 137  50 223 108 133 

10 217 127 145  51 243 136 147 

11 212 127 121  52 245 136 146 

12 197 111 127  53 231 122 148 

13 226 129 130  54 250 140 150 

14 212 117 119  55 250 140 150 

15 200 109 115  56 223 127 130 

16 196 118 108  57 220 124 127 

17 221 125 124  58 225 125 133 

18 207 126 118  59 225 130 138 

19 233 122 128  60 210 120 129 

20 184 110 109  61 199 118 119 

21 206 114 119  62 225 121 123 

22 203 113 120  63 216 113 126 

23 217 124 128  64 209 117 131 
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24 214 119 135  65 212 120 125 

25 229 122 123  66 220 134 134 

26 216 126 134  67 211 115 120 

27 211 121 130  68 171 114 110 

28 214 117 131  69 208 120 125 

29 213 120 131  70 178 94 114 

30 216 123 133  71 218 117 134 

31 212 115 136  72 227 118 133 

32 207 116 133  73 225 126 133 

33 212 129 137  74 218 124 138 

34 222 120 132  75 191 109 96 

35 209 115 122  76 214 116 121 

36 217 124 129  77 212 115 122 

37 204 114 123  78 213 121 124 

38 204 114 123  79 231 122 129 

39 207 122 123  80 188 112 119 

40 216 117 121  81 211 117 121 

41 201 118 117  82 215 118 135 
 

 

Pengaruh Supervisi Pengawas 
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Gambar 3.1. Grafik Pengaruh Supervisi Pengawas 
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Penilaian Kinerja Guru 
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Efektifitas Manajemen Sekolah 
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Gambar 3.3. Grafik Efektivitas Manajemen Sekolah 

 

b. Aturan penskoran 

Penskoran dalam uji kuesioner penelitian adalah sama dengan 

aturan penskoran pada saat uji validitas, karena setelah dilakukan uji 

reliabilitas seluruh Instrumen dinyatakan reliabel yang berarti bahwa 

aturan penskoran pada instrumen penelitian tidak perlu dirubah, yaitu 

menggunakan penilaian skala Likert dengan skala 5, sebagaimana tabel 

di bawah ini: 

Gambar 3.2. Grafik Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
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Tabel 3.7. Aturan Penskoran (Pasca Uji Coba Tes) 

No.    Keterangan  Skor Positif 
        

1. Sangat Setuju (SS)   5 
        

2. Setuju (S)   4 
        

3. Kadang-kadang (KK)   3 
        

4. Tidak Setuju (TS)   2 
        

5. Sangat Tidak Setuju (STS)   1 
         

        

  

                

Aturan Penskoran Sebelum Uji Coba    

  No.  Variabel total soal jumlah skor  

  1  Pengaruh Supervisi Pengawas 60 300  

  2  Penilaian Kinerja Guru (PKG) 30 150  

  3  Efektivitas Manajemen Sekolah 30 150  

      600  

                 Aturan Penskoran Sesudah Uji Coba    

  No.  Variabel total soal jumlah skor  

  1  Pengaruh Supervisi Pengawas 50 250  

  2  Penilaian Kinerja Guru (PKG) 28 140  

  3  Efektivitas Manajemen Sekolah 30 150  

      540  

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Teknik analisa data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 



135 
 

135 
 

statistik.
24

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis Regresi Linear Berganda. Regresi Linear 

Berganda adalah regresi yang melibatkan hubungan antara satu variabel 

terikat (Ŷ) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas. Bentuk 

umum persamaan regresi linear berganda adalah: 

Ŷ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan: 

Ŷ: Subjek dalam variabel dependen yang diproyeksikan 

X: Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

α: Harga Y ketika harga X = 0 (Konstan) 

 β: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila 

(-) arah garis turun  Untuk mencari α dan β yaitu dengan rumus: 

α = ƩY. ƩX² - ƩX. ƩXY n. ƩX² - (ƩX)² 

      = n.ƩXY – ƩX. ƩY n. ƩX² - (ƩX)² 

Membuat garis persamaan regresi dengan rumus: 

X = ƩX Y = ƩY 

 N  n 

Namun demikian, fungsi regresi pada dapat menggunakan pertolongan 

Microsoft Excell yaitu dengan menggunakan toolpak data analysis 

pada menu “Data”, lalu memilih menu “Regression” sebagai eksekusi 

perhitungan. Rumus Regresi berganda ini memberi arti bahwa 

peningkatan variabel X1 sebesar satu satuan akan meningkatkan Y 

                                                         
24

 Arikunto, 2010: 201 
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sebesar satu satuan pula, dengan menganggap variabel lainnya seperti 

X2 atau X3 konstan atau tetap, tetapi bukan nol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Menu Regresi pada Microsoft Excell 2010 

Dalam pengujian Regresi Linier Berganda terdapat tiga macam 

uji yaitu: 

1. Uji Simultan atau uji F atau uji ragam regresi atau uji 

varians regresi; 

2. Uji Parsial Koefisien Regresi atau uji pengaruh X1 atau X2 

terhadap variabel Y atau uji t koefisien regresi; dan 

3. Uji Koefisien Regresi Berganda atau uji R. 

Ketiga macam uji tersebut di atas menggunakan Analysis of 

Varians (ANOVA) atau Analisis Ragam dan Varians Residual Regresi. 

Untuk menjelaskan ketiga macam uji di atas, maka dijelaskan tahapan-

tahapannya sebagai berikut: 
 

1. Hipotesis regresi berganda atau Uji Simultan 
 

Jika bertolak dari pertolongan aplikasi Microsoft Excell dengan 

menggunakan Data Analysis Regression, maka akan terdapat 

perhitungan uji simultan melalui perhitungan MS (Means of Square) 



137 
 

137 
 

angka rata-rata jumlah kwadrat yang merupakan hasil bagi antara SS 

(Sums of Square) yaitu hasil jumlah kwadrat dari perhitungan regresi 

penelitian ini dengan DF (Degree of Freedom) atau derajat bebas dari 

total yaitu nilai n-1, dimana n adalah banyaknya responden yang diteliti. 

Lalu, membagi antara MS Regresi dengan MS Residual didapatkan nilai 

F. Nilai F ini yang dikenal dengan F-hitung dalam pengujian hipotesis 

yang dibandingkan dengan nilai F-tabel. Jika F-hitung > F-tabel, maka 

dapat dinyatakan bahwa secara simultan kedua variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

Disebutkan di dalam artikel Microsoft Excell 2010 yang terdapat 

dalam menu “help” dengan menekan tombol F1 pada papan keyboard, 

bahwa: “Use the F (The F statistic, or the F-observed value) to 

determine whether the observed relationship between the dependent and 

independent variables occurs by chance.” Maksudnya adalah F-

statistika atau F-hitung berfungsi untuk menentukan adanya hubungan 

atau pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ho3 : ρ ≈ 0 (tidak ada hubungan dan pengaruh antara Supervisi  dan 

PKG secara bersama-sama terhadap Efektifitas Manajemen 

Ha3 : ρ ≠ 0 (ada hubungan dan pengaruh antara Supervisi dan PKG  

secara bersama-sama terhadap Efektifitas Manajemen 
 

 

2. Hipotesis Parsial Koefisiensi Regresi 

Adapun untuk menghitung uji t (istilah dalam Microsoft Excell 

disebut dengan p-value) dalam menentukan hipotesis parsial koefisiensi 

regresi, peneliti menggunakan taraf nyata 5%, maka jika variabel 

dengan p-value sama atau lebih kecil dari 0.05, dapat dinyatakan 

sebagai variabel yang secara parsial berpengaruh signifikan. 
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Ho1 : ρ ≈ 0 (tidak ada pengaruh antara Supervisi terhadap Efektivitas 

Manajemen Sekolah) 

Ha1 : ρ ≠ 0 (ada pengaruh antara PKG terhadap Efektivitas Manajemen 

Sekolah 

Ho2 : ρ ≈ 0 (tidak ada pengaruh antara PKG terhadap Efektivitas 

Manajemen Sekolah) 

Ha2 : ρ ≠ 0 (ada pengaruh antara PKG terhadap Efektivitas Manajemen 

Sekolah) 
 

3. Uji Koefisien Regresi Berganda atau uji R 

Uji R dilakukan untuk menguji koefisien regresi berganda pada 

model penelitian ini, pada tabel hasil regresi akan terhitung secara 

otomatis nilai R Square atau hasil koefisiensi determinasi sebagai 

besaran keeratan dan kebaikan suai antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, angka tersebut kemudian dijadikan nilai prosentase 

yang merupakan hasil dari uji R sebagaimana dimaksud. Jenis data 

yang digunakan dalam uji koefisien regresi ini adalah data numerik 

yang digunakan untuk mengukur persepsi guru-guru di lembaga-

lembaga pendidikan Islam di Kecamatan Kemiri, karena instrumen 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket. 


